BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

GPdI Tiberias Bogor merupakan salah satu gereja Pentakosta tertua di
wilayah Bogor yang memiliki-nilai-sejarah dan peran penting dalam komunitas
Kristiani setempat. Namun, perkembangan_kebutuhan jemaat yang semakin
kompleks-tidak-diimbangi dengan optimalisasi fasilitas ruang yang tersedia,
mengakibatkan beberapa aktivitas pelayanan dan persekutuan tidak berjalan
secara maksimal. Ketidaksesuaian fungsi dan estetika ruang dengan visi misi

gereja menjadi kendala utamayang perlu segera diatasi.

Perancangan. ulang -interior-GPdl Tiberias Bogor menggunakan
pendekatan konsep flexible design bertujuan untuk menciptakan ruang yang
mampu beradaptasi dengan beragam-Kebutuhan aktivitas jemaat. Dengan
mengusung. tema desain modern dan fungsional, rancangan ini memberikan
solusi melalui. penataan | ruang.-yang optimal, jpemilihan material yang
mendukung efisiensi ' dan _kenyamanan, serta/ elemen estetika yang

mencerminkan Karakter gereja:

Hasil perancangan ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan-dan
efisiensi penggunaan ruang bagi_jemaat, tetapi juga mendukung.tercapainya
visi gereja untuk-"Membangun dan Mengembangkan '/ Persekutuan serta
Pelayanan . dalam Mewujudkan Nilai-Nilai Kerajaan Allah™ - Dengan
pendekatan  desain ini, GPdl Tiberias Bogor diharapkan -dapat terus
berkembang-menjadi.tempat ibadah yang tidak hanya-fungsional tetapi juga
inspiratif bagi komunitas kristiani di Bogor.
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B. Saran

1. Hasil perancangan GPdI Tiberias Bogor diharapkan menjadi pembelajaran
yang berharga serta menambah wawasan bagi penulis dalam memahami
proses dan prinsip perancangan tempat ibadah, khususnya gereja, yang

mengintegrasikan nilai spiritual, estetika, dan fungsionalitas.

2. lde dan solusi -perancangan interior. ‘GPdl Tiberias Bogor dapat
dimanfaatkan oleh berbagai—pihak, seperti gereja. dan jemaat untuk
memenuhi kebutuhan ruang-ibadah yang optimal; arsitek 'dan ‘desainer
interior sebagai referensi atau inspirasi dalam merancang ruang ibadah
lainnya; serta.akademisi‘dan mahasiswa sebagair bahan penelitian, studi
kasus, atau-pengembangan_desain. ‘Selain itu,”masyarakat umum dapat
menjadikannya inspirasi dalam  merancang ruang Yyang ‘mendukung
pengalaman spiritual, .sementara pemerintah dan organisasi sosial dapat
menggunakannya sebagai-acuan dalam pengembangan- fasilitas publik
yang inklusif, estetis, dan fungsional.menghasilkan‘desain yang inovatif,

3. Konsep perancangan interior gereja atau ruang ibadah & harus
memperhatikan berbagai aspek, seperti tata letak atau layout, organisasi
ruang, tata kondisional, dan elemen-elemen pendukung lainnya. Tata letak
yang baik akan memberikan sirkulasi yang efektif serta mendukung
berbagai kebutuhan aktivitas gereja. Selain-itu, penerapan-konsep dan tema
perancangan yang-tepat sangat penting-untuk memperkuat kesan sakral
dalam-ibadah, tanpa mengabaikan fungsi ruang.-Tata-kondisional ruang
yang optimal, mencakup penghawaan, pencahayaan, dan akustik, memiliki
pengaruh signifikan terhadap kenyamanan dan kualitas pengalaman
ibadah, sehingga perlu dirancang.secara cermat agar mampu menciptakan

suasana yang mendukung spiritualitas jemaat.
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